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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK BUAH MENGKUDU (Morinda 

citrifolia L) TERHADAP KARAKTERISTIK SABUN TRANSPARAN 

 

 

 

Oleh 

 

IKHWAN KURNIADI 

 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) dalam  pembuatan sabun transparan dengan sifat sensori 

dan sifat kimia terbaik berdasarkan SNI 3532:2016. Penelitian disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor dalam 3  kali ulangan. 

Konssentrasi ekstrak buah mengkudu pada penelitian ini yaitu 10%, 12%, 14%, 

16% dan 18%. Ekstrak buah mengkudu hasil maserasi dengan pelarut ethanol 

diambil 9 ml untuk di gunakan dalam pembuatan sabun transparan. Sabun 

transparan dibuat dengan menggunakan bahan Virgin coconut oil (VCO), NaOH, 

Asam stearate, Gliserin, Gula pasir ravinasi, dan aquades. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sabun transparan dengan perlakuan penambahan konsentrasi 

ekstrak buah mengkudu (Morinda Citrifolia L) 16% (P4) menghasilkan 

karakteristik sabun transparan terbaik dengan skor tekstur 2,66 (agak lunak), skor 

aroma 3,25 (agak beraroma khas mengkudu), skor warna 3,95 (suka), transparansi 

3,95 (suka), dan penerima keseluruhan 3,91 (suka). Perlakuan terbaik ini juga 

memiliki karakteristik fisik antara lain pH 8,67, tinggi busa 80,60 % dan kadar air 

20,09%, nilai asam lemak bebas sebesar 0,85-1,54% dan memiliki daya hambat 

Staphylococus aureus terbaik berdasarkan uji metode difusi cakram dengan zona 

hambar sebesar 9,250 mm yang telah sesuai dengan SNI 3532:2016. 

 

Kata kunci: sabun transparan, ekstrak mengkudu, virgin coconut oil, 

Staphylococus aureus, metode difusi cakram 
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ABSTRACT 

  

EFFECT OF NONI (Morinda citrifolia L) FRUIT EXTRACT 

CONCENTRATION ON THE CHARACTERISTICS OF TRANSPARENT 

SOAP  

 

 

 

By 

  

IKHWAN KURNIADI 

  

  

 

 

The purpose of this study was to determine the concentration of noni fruit extract 

(Morinda citrifolia L.) in the manufacture of transparent soap with the best 

sensory and chemical properties based on SNI 3532:2016. The study was 

arranged in a completely randomized design (CRD) with one factor in 3 

replications. The concentration of noni fruit extract in this study were 10%, 12%, 

14%, 16% and 18%. The extract of noni fruit from maceration with ethanol 

solvent was taken 9 ml to be used in making transparent soap. Transparent soap 

is made using virgin coconut oil (VCO), NaOH, stearic acid, glycerin, refined 

granulated sugar, and aquades. The results showed that transparent soap treated 

with the addition of 16% noni fruit extract (Morinda Citrifolia L) (P4) produced 

the best transparent soap characteristics with a texture score of 2.66 (slightly 

soft), aroma score of 3.25 (slightly distinctive noni aroma). , color score 3.95 

(likes), transparency 3.95 (likes), and overall receivership 3.91 (likes). This best 

treatment also had physical characteristics, including pH 8.67, foam height 

80.60% and water content 20.09%, free fatty acid value 0.85-1.54% and had the 

best Staphylococus aureus inhibition based on the test. disc diffusion method with 

a bland zone of 9.250 mm which is in accordance with SNI 3532:2016 

 

Keywords: transparent soap, noni extract, virgin coconut oil, Staphylococcus aureus, 

disc diffusion method 
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I .  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Indonesia adalah Negara agraris yang kaya akan buah-buahan.  Salah satu dari 

buah-buahan tersebut adalah buah mengkudu. Mengkudu termasuk tumbuhan 

keluarga kopi-kopian (Rubiaceae) yang tumbuh secara liar di hutan-hutan, 

tegalan, pinggir sungai, dan di pekarangan. Pertumbuhan tanaman mengkudu 

sangat cepat dan berbuah lebat tanpa mengenal musim. Tanaman ini merupakan 

bahan baku yang melimpah karena bisa menghasilkan buah yang tidak 

membutuhkan waktu yang lama (Indriyani dan Wulandari, 2016). Lampung 

merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki hasil buah mengkudu 

cukup banyak. Menurut Badan Pusat Statistika (2018), produktivitas tanaman 

mengkudu di provinsi Lampung pada tahun 2017 mencapai 6.66 Kg per meter 

persegi dengan luas lahan yaitu 20.170 meter persegi. 

 

Tanaman mengkudu selama ini kurang diminati dan kurang pemanfaatannya oleh 

kalangan masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena tanaman ini menghasilkan 

buah yang lunak dan banyak mengandung air yang aromanya kurang sedap 

dengan rasa yang hambar sehingga banyak orang yang tidak menyukainya dan 

tidak mengkonsumsinya. Aroma yang kurang sedap tersebut timbul karena adanya 

kandungan asam kaprik dan asam kaproat (Devi dkk., 2017). Kedua senyawa 

tersebut bersifat aktif sebagai antibiotik. Kandungan nutrisi yang terkandung 

dalam buah mengkudu antara lain protein, mineral, vitamin C dan vitamin A. 

Buah mengkudu juga memiliki banyak kandungan antioksidan diantaranya 

scopoletin, nitric oxide, dan vitamin C (Sukeksi dkk., 2018).  
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Antioksidan yang terkandung di dalam buah dapat melindungi dari sinar UV 

yang dapat menyebabkan kerusakan kulit dan penuaan dini. Oleh karena itu 

diharapkan penggunaan ekstrak buah mengkudu yang memiliki kandungan 

antioksidan tinggi dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku sabun transparan.  

Kualitas sabun transparan dapat ditingkatkan dengan menambahkan ekstrak buah 

mengkudu. Ekstrak buah mengkudu ditambahkan agar sabun  transparan memiliki 

kandungan bahan aktif yang mampu memberikan manfaat ganda pada sabun 

transparan selain zat pembersih yang bisa berfungsi sebagai penangkal radikal 

bebas dan mencegah infeksi bakteri maupun mikroba (Sianturi, 2018).  Penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang 

optimal yang dapat  menghasilkan karakteristik sabun mandi padat terbaik. 

 

1.2.  Tujuan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L.) yang terbaik dalam  pembuatan sabun transparan dengan 

sifat sensori dan sifat kimia terbaik berdasarkan SNI 3532:2016 (BSN, 2016). 

 

1.3.  Kerangka Pikir  

 

 

Ekstrak buah mengkudu dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, hal ini disebabkan karena buah mengkudu mengandung 

beberapa jenis senyawa yang bersifat sebagai antibakteri dan sebagai anti jamur 

antara lain flavonoid, terpenoid, polifenol, dan antrakuinon. Buah mengkudu juga 

mengandung senyawa scopoletin, yang aktif sebagai antimikroba, terutama 

bakteri dan jamur yang penting dalam mengatasi peradangan dan alergi. Senyawa 

tersebut memiliki daya hambat terhadap bakteri infeksi, seperti Escherichia coli 

(Sudewi dan Lolo, 2016).  Ekstrak buah mengkudu ditambahkan agar sabun 

transparan memiliki kandungan bahan aktif yang mampu memberikan manfaat 

ganda pada sabun transparan selain zat pembersih, yang bisa berfungsi untuk 

mencegah infeksi bakteri maupun mikroba (Sianturi, 2018. Oleh karena itu, 
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dengan penambahan ekstrak buah mengkudu dapat meningkatkan kualitas sabun 

transparan.  

 

Menurut penelitian Sianturi (2018), pembuatan sabun transparan dengan 

penambahan ekstrak buah mengkudu sebagai antioksidan dengan menggunakan 

konsentrasi ekstrak buah mengkudu 0%, 4%, 8%, dan 12%. Nilai pH pada 

penelitian tersebut berkisar antara 8,6 – 9,2, sehingga semua sabun hasil penelitian 

telah sesuai standar SNI. Menurut SNI standar nilai pH sabun padat antara 9 – 11, 

sedangkan nilai pH kulit manusia yaitu 4.5 – 7 yang dibentuk oleh sel tanduk 

yang lepas dan kotoran yang melekat pada kulit dan sebaiknya produk kesehatan 

kulit mendekati pH kulit. Sabun dengan nilai pH optimum yang diperoleh adalah 

sampel dengan kandungan mengkudu 12% dan dengan konsentrasi alkali 26% 

(NaOH) karena pH yang dihasilkan 8,6, nilai pH tersebut mendekati pH kulit 

sehingga sesuai dengan kesehatan kulit. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Sianturi (2018), menunjukkan bahwa semakin tinggi  

ekstrak buah mengkudu yang ditambahkan, pH sabun yang dihasilkan semakin 

rendah (pH 8,6). Hal ini dikarenakan kandungan asam pada ekstrak buah 

mengkudu dapat menurunkan pH sabun. Oleh karena itu, perlu dikaji penambahan 

jumlah konsentrasi buah mengkudu yang mampu menghasilkan pH mendekati pH 

kulit (pH + - 7). Pada penelitian yang akan direncanakan akan dikaji penggunaan 

konsentrasi ekstrak mengkudu 10% (P1), 12% (P2), 14% ( P3),  16% (P4), dan 

18% (P5). Diharapkan akan diperoleh konsentrasi ekstrak buah mengkudu yang 

menghasilkan sifat fisik dan sifat kimia terbaik yang sesuai dengan SNI 

3532:2016 (BSN, 2016). 

 

1.4.  Hipotesis 

 

 

Terdapat konsentrasi (%) ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terbaik 

yang menghasilkan karakteristik sabun transparan dengan sifat sensori dan sifat 

kimia yang sesuai dengan syarat mutu sabun mandi padat sesuai SNI 3532:2016 

(BSN, 2016).  
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II .  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Sabun 

 

 

Sabun adalah garam natrium dan kalium dari asam lemak yang berasal dari 

minyak  nabati  atau  lemak  hewani.  Sabun adalah bahan yang digunakan untuk 

tujuan mencuci dan mengemulsi, terdiri dari asam lemak dengan rantai karbon 

C12 - C18  dan sodium atau potassium (BSN, 1994).  Sabun  yang  digunakan  

sebagai  pembersih dapat berwujud padat (keras), lunak, dan cair.  Molekul sabun 

mengandung rantai hidrokarbon yang panjang.  Bagian hidrokarbon dari 

molekul itu bersifat hidrofobik dan larut dalam zat - zat non polar, sedangkan 

ujung ion bersifat hidrofilik dan larut dalam air. Keberadaan rantai hidrokarbon 

menyebabkan sebuah molekul sabun tidaklah benar-benar larut dalam air secara 

keseluruhan.  Sabun mudah tersuspensi dalam air karena membentuk misel, yakni 

segerombol (50 - 150) molekul yang rantai hidrokarbonnya mengelompok dengan 

ujung- ujung ionnya menghadap ke air (Qisti, 2009). 

 

Sabun dihasilkan  dari proses saponifikasi,  yaitu hidrolisis  lemak menjadi 

asam lemak dan gliserol dalam kondisi basa. Pembuat kondisi basa yang biasanya 

digunakan  adalah  NaOH  dan  KOH.  Hasil  lain  dari  reaksi  saponifikasi  ialah 

gliserol, untuk syarat sabun mandi padat dapat dilihat pada Tabel 1. Selain C12  

dan C16  sabun juga disusun oleh gugus asam karboksilat.  Hidrolisis ester 

dalam suasana basa bisa disebut juga saponifikasi.  Asam lemak yang  

berikatan  dengan  natrium  atau  kalium inilah  yang  kemudian  dinamakan 

sabun.  Sabun  yang  dibuat  dengan NaOH  lebih  lambat  larut  dalam  air  

dibandingkan  dengan  sabun  yang  dibuat dengan KOH. Sabun yang terbuat dari 

alkali kuat (NaOH, KOH) mempunyai nilai pH  antara  9,0  sampai  10,8 
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sedangkan  sabun  yang  terbuat  dari  alkali  lemah (NH4OH) akan mempunyai 

nilai pH yang lebih rendah yaitu 8,0 sampai 9,5 (Tussakdiah, 2016).  

 

Tabel 1.  Syarat mutu sabun mandi 

 

No Kriteria Uji Satuan Mutu 

1 Kadar Air % Fraksi Massa Maks 15,0 

2 Total Lemak % Fraksi Massa Maks 65,0 

3 Bahan Tak Larut dalam Etanol % Fraksi Massa Maks 5,0 

4 Alkali Bebas (dihitung sebagai 

NaOH) 

% Fraksi Massa Maks 0,1 

5 Asam Lemak Bebas ( dihitung 

sebagai Asam Oleat) 

% Fraksi Massa Maks 2,5 

6 Kadar Klorida % Fraksi Massa Maks 1,0 

7 Lemak Tidak Tersabunkan % Fraksi Massa Maks 0,5 

Catatan : Alkali bebas atau asam lemak bebas merupakan pilihan bergantung 

pada sifatnya asam atau basa. 

Sumber : BSN (2016) 

 

2.2.  Reaksi Pembentukan Sabun  

 

 

Proses pembentukan sabun dikenal sebagai reaksi penyabunan atau saponifikasi, 

yaitu reaksi antara lemak gliserida dengan basa seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Reaksi saponifikasi pada sabun 

         (Sumber: Syamsul, 2010) 

 

 

Mula-mula reaksi penyabunan berjalan lambat karena minyak dan larutan alkali 

merupakan larutan yang tidak saling campur ( immiseible). Setelah terbentuk 

sabun maka kecepatan reaksi akan meningkat, sehingga reaksi penyabunan 
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bersifat autokatalitik, dimana pada akhirnya kecepatan reaksi akan menurun lagi 

karena jumlah minyak sudah berkurang. Reaksi penyabunan merupakan reaksi 

eksotermis sehingga harus diperhatikan pada saat penambahan minyak dan alkali 

agar tidak terjadi panas yang berlebihan. Proses penyabunan, penambahan larutan 

alkali (KOH atau NaOH) dilakukan sedikit demi sedikit sambal diaduk dan 

dipanasi untuk menghasilkan sabun cair. Proses pembuatan sabun agar lebih 

sempurna dan merata maka pengadukan harus dilakukan dengan lebih baik.  

 

Menurut Arif dan Budiyono (2014), berdasarkan bahan dasarnya, sabun dapat 

digolongkan menjadi dua kelompok besar, yaitu : 

1. Sabun yang dibuat dari asam lemak dan logam yang digaramkan. Logam 

yang digunakan biasanya dari jenis logam alkali, misalnya natrium dan 

kalium. Jenis sabun yang dihasilkan diantaranya adalah sabun mandi padat 

dan krim. 

2. Sabun yang dibuat dari bahan dasar zat aktif permukaan (ZAP). Jenis ZAP 

yang digunakan biasanya terdiri dari jenis anionic dan menghasilkan sabun 

dalam bentuk cair. 

 

 

2.3.  Sabun Transparan  

 

 

Proses pembuatan sabun transparan telah dikenal sejak lama. Produk sabun 

transparan tertua yang cukup terkenal adalah pears transparent soap. Sabun ini 

telah dijual di wilayah Inggris sejak tahun 1789 dan telah memenangkan 25 

penghargaan tertinggi dalam pameran yang diadakan pada tahun 1851 dan 1935. 

Sabun transparan dapat dihasilkan dengan sejumlah cara yang berbeda. Salah satu 

metode yang tertua adalah dengan cara melarutkan  sabun  dalam  alkohol dengan 

pemanasan lembut untuk membentuk larutan jernih,  yang kemudian diberi 

pewarna dan pewangi. Warna sabun tergantung pada pemilihan bahan awal dan 

bila tidak digunakan bahan yang berkualitas baik, kemungkinan sabun yang 

dihasilkan akan berwarna sangat kuning (Usmania dan Pertiwi, 2012). Salah satu 

formula dasar untuk tipe sabun transparan ditunjukkan Tabel 2. 
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Tabel 2.  Formula dasar sabun transparan 

 

Bahan Komposisi (%b/b) 

Asam stearate 34,12 

Minyak kelapa 100,6 

Natrium hidroksida 20,8 

Air 46 

Gliserin 23,84 

Etanol 70 % 51,2 

Gula pasir 56,8 

Air 28,4 

Propilen glikol 34 

Asam sitrat 0,68 

Pewangi 3,4 

Sumber : Usmania dan Pertiwi (2012) 

 

Sabun padat transparan adalah sabun yang berbentuk batangan dengan tampilan 

transparan, menghasilkan busa lebih lembut di kulit dan penampakannya lebih 

berkilau dibandingkan jenis sabun lainnya. Sabun transparan sering disebut 

sebagai sabun gliserin, karena pada proses pembuatan sabun transparan 

ditambahkan sekitar 10-15 % gliserin. Tampilan sabun transparan yang menarik 

mewah dan berkelas menyebabkan sabun transparan dijual dengan harga yang 

relatif lebih mahal. Sabun mandi transparan adalah salah satu produk inovasi 

sabun yang menjadikan sabun menjadi lebih menarik. Sabun transparan 

mempunyai busa yang lebih halus dibandingkan dengan sabun opaque (sabun 

yang tidak transparan) (Widyasanti dkk., 2016). Sabun transparan merupakan 

sabun yang memiliki tingkat transparansi paling tinggi. Sabun jenis ini 

memancarkan cahaya yang menyebar dalam partikel-partikel kecil, sehinga obyek 

yang berada diluar sabun akan kelihatan jelas (tembus pandang) (Maulana, 2014). 
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Gambar 2.  Sabun transparan 

       Sianturi (2018) 

 

 

Faktor yang dapat mempengaruhi transparansi sabun adalah kandungan alkohol, 

gula, dan gliserin dalam sabun. Ketika sabun akan dibuat jernih dan bening, maka 

hal yang paling penting adalah kualitas gula (dapat membantu perkembangan 

kristal pada sabun), alkohol, dan gliserin. Kandungan gliserin baik untuk kulit 

karena berfungsi sebagai pelembab pada kulit dan membentuk fasa gel pada sabun 

(Widyasanti dkk., 2016). Sabun transparan dibuat dari campuran minyak/lemak 

dan larutan NaOH yang disebut dengan reaksi saponifikasi yang dilakukan pada 

suhu 70-80 °C. Struktur transparan Pada sabun didapat karena penambahan 

bahan-bahan seperti etanol, gliserin, dan Larutan gula. Sabun yang dibuat dengan 

NaOH dikenal dengan sabun padat, sedangkan sabun yang dibuat dengan KOH 

disebut sabun cair. Sabun dibuat dengan dua cara yaitu proses saponifikasi dan 

proses netralisasi minyak. Proses saponifikasi minyak akan memperoleh produk 

sampingan yaitu gliserol, sedangkan proses netralisasi tidak akan memperoleh 

gliserol. Proses saponifikasi terjadi karena reaksi antara trigliserida dengan alkali, 

sedangkan proses netralisasi terjadi karena reaksi asam lemak bebas dengan alkali 

(Dyartanti dkk., 2014). 
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2.4.  Asam Stearat  

 

 

Asam stearat adalah jenis asam lemak dengan rantai hidrokarbon yang panjang, 

mengandung gugus karboksil di salah satu ujungnya dan gugus metil di ujung 

yang lain, memiliki 18 atom karbon dan merupakan asam lemak jenuh karena 

tidak memiliki ikatan rangkap di antara atom karbonnya. Asam stearat berupa 

hablur padat, keras, mengkilap, warna putih atau kekuningan pucat. Asam stearat 

praktis tidak larut dalam air dan etanol 95%, namun mudah larut dalam kloroform 

dan eter. Asam stearat seringkali digunakan sebagai bahan dasar pembuatan krim 

dan sabun. Asam stearat berperan dalam memberikan konsistensi dan kekerasan 

pada sabun serta dapat menstabilkan busa (Usmania dan Pertiwi, 2012). 

  

2.5.  Ethanol  

 

 

Etanol (ROH) adalah cairan transparan, tidak berwarna, dan mudah menguap. 

Molekul penyusun alkohol adalah molekul polar. Etanol memiliki titik didih 

78,3ºC dan beku pada suhu (-144ºC). Molekul penyusun etanol berbobot rendah 

sehingga menyebabkan etanol dapat larut dalam air. Kelarutan dalam air tersebut 

disebabkan oleh ikatan hidrogen antara etanol dan air. Etanol juga dapat 

melarutkan tetapi tidak sebaik air. Etanol merupakan senyawa organik dengan 

rumus kimia C2H5OH. Etanol digunakan sebagai pelarut pada proses pembuatan 

sabun transparan karena sifatnya yang mudah larut dalam air dan lemak. Etanol 

dalam sabun transparam berfungsi sebagai pelarut karena sifatnya yang mudah 

larut dalam air dan lemak. Selain sebagai pelarut etanol juga berfungsi pemberi 

efek transparan dan pengawet yang dapat menghambat timbulnya ketengikan pada 

berbagai produk berbahan baku minyak/lemak (Nugraha, 2015). 

 

2.6.  Natrium Hidroksida (NaOH) 
 

 

Senyawa alkali merupakan garam terlarut dari logam alkali seperti kalium dan 

natrium.  Alkali digunakan sebagai bahan kimia yang bersifat basa dan akan 

bereaksi serta menetralisir asam.  Alkali yang umum digunakan adalah NaOH 
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atau KOH. NaOH banyak digunakan dalam pembuatan sabun padat karena 

sifatnya yang tidak mudah larut dalam air (Rahman, 2009). 

 

NaOH berwarna putih, massa lebur, berbentuk pelet, serpihan atau batang atau 

bentuk lain. Sangat basa, keras, rapuh dan menunjukkan pecahan hablur.  Bila 

dibiarkan di udara akan cepat menyerap karbondioksida dan melembab.  NaOH 

membentuk basa kuat bila dilarutkan dalam air.  Senyawa ini sangat mudah 

terionisasi membentuk ion natrium dan hidroksida (Maripa dkk., 2015).  NaOH 

atau kaustik soda adalah senyawa alkali dengan berat molekul 40 yang 

berbentuk padat dan berwarna putih, dapat mengakibatkan iritasi pada kulit.  

Senyawa NaOH larut dalam air dan bersifat basa kuat, mempunyai sifat fisika 

dan kimia yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Sifat-sifat fisika dan kimia NaOH 

 

Karakteristik Nilai 

Warna Putih 

Masa molar 39,9971 gr/mol 

Densitas dan fase 2,1 gr/cm3, padatan dan liquid 

Bentuk Pelet, serpihan, butiran, ataupun larutan jenuh 

Titik leleh 318𝑜C 
Titik didih 318𝑜C 

Sumber : (Maripa dkk., 2015) 

 

Kristal NaOH merupakan zat yang bersifat hidroskopis sehingga harus disimpan 

pada tempat  yang tertutup rapat untuk mengurangi konsentrasi basa yang 

diperlukan.  NaOH merupakan salah satu jenis alkali, baik KOH ataupun NaOH 

harus dilakukan dengan takaran yang tepat.  Apabila terlalu pekat atau lebih, 

maka alkali bebas  tidak  berikatan dengan  trigliserida atau  asam  lemak  akan  

terlalu  tinggi sehingga dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Sebaiknya 

apabila terlalu encer atau jumlahnya terlalu sedikit, maka sabun yang 

dihasilkan akan mengandung asam lemak bebas yang tinggi, asam lemak bebas 

pada sabun dapat mengganggu proses emulsi sabun dan kotoran pada saat sabun 

digunakan (Ratih, 2016). 
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Gambar 3. Butiran NaOH 

     Maripa dkk (2015) 

  

Jumlah NaOH yang digunakan untuk pembuatan sabun bervariasi, tergantung 

konsentrasi yang diujicobakan dan banyaknya sampel yang digunakan.  

 

2.7.  Gliserin 

 

 

Gliserin atau biasa disebut juga dengan gliserol merupakan cairan kental, jernih, 

tidak berwarna, tidak berbau, berasa manis dan memiliki sifat. higroskopis. 

Gliserin mudah bercampur dengan air dan etanol 95% namun praktis tidak larut 

dalam kloroform, etanol, minyak lemak dan minyak jarak. Gliserin telah lama 

digunakan sebagai humektan (moisturizer), yaitu skin conditioning agents yang 

dapat meningkatkan kelembaban kulit. Humektan merupakan komponen 

higroskopis yang mengundang air dan mengurangi jumlah air yang meninggalkan 

kulit. Efektifitasnya tergantung pada kelembaban lingkungan di sekitarnya 

(Usmania dkk., 2012). Pembuatan sabun transparan, gliserol berfungsi untuk 

melembutkan kulit, mengurangi jumlah air yang meninggalkan kulit, dan 

memberikan efek transparan (Nugraha, 2015). 

 

2.8.  Gula Pasir 
  

 

Gula pasir dengan rumus kimia C12H22O11 pada proses pembuatan sabun 

transparan berfungsi untuk membantu terbentuknya transparansi pada sabun. Gula 

pasir dapat membantu perkembangan kristal pada sabun (Usmania dan Pertiwi, 

2012). Gula pasir halus adalah suatu karbohidrat sederhana yang tersusun dari 
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glukosa dan fruktosa. Gula merupakan disakarida yang terdiri dari glukosa dan 

fruktosa, dengan rumus kimia C12H22O11. Gula dalam pembuatan sabun 

digunakan untuk membantu dalam pembentukan transparansi, membentuk tekstur 

sabun, membantu perkembangan kristal pada sabun, dan pengontrol kelembaban 

sabun. Semakin banyak konsentrasi gula pasir halus maka tekstur sabun yang 

dihasilkan akan semakan keras. Gula pasir halus dan gliserol jika dipanaskan akan 

membentuk polimer sederhana yang mudah terdegradasi dan pH yang tinggi, 

berfungsi untuk menyangga sabun agar tidak lembek (Nugraha, 2015).  

 

2.9.  Buah Mengkudu 
 

 

Klasifikasi buah mengkudu 

Filum   : Angiospermae 

Sub filum  : Dicotyledoneae  

Divisio  : Lignosae  

Family  : Rubiaceae  

Genus   : Morinda  

Spesies  : M. citrifolia, L.  

 

Mengkudu termasuk jenis tanaman pohon dan berbatang bengkok, ketinggian 

dapat mencapai 3-8 m. Daun tunggal dengan ujung dan pangkal kebanyakan 

runcing. Buahnya termasuk buah bongkol, benjol-benjol tidak teratur, berdaging, 

jika masak daging buah berair. Buah masak berwarna kuning kotor atau putih 

kekuning-kuningan dengan panjang 5-10 cm, lebar 3-6 cm (Risnayanti dkk, 

2017). Tanaman mengkudu berbuah sepanjang tahun. Mudah tumbuh pada 

berbagai tipe lahan, dengan daerah penyebaran dari dataran rendah hingga 

ketinggian 1500 dpl. Ukuran dan bentuk buahnya bervariasi, pada umumnya 

mengandung banyak biji, dalam satu buah terdapat ≥300 biji, namun ada juga tipe 

buah mengkudu yang memiliki sedikit biji. Bijinya dibungkus oleh suatu lapisan 

atau kantong biji, sehingga daya simpannya lama dan daya tumbuhnya tinggi. 

Perbanyakan mengkudu dengan biji sangat mudah dilakukan.  Kandungan Kimia 

dan manfaat buah mengkudu (M. citrifolia, L.) mengandung scopoletin, sebagai 

Gambar 4.  Buah mengkudu (M. citrifolia, L.) 

Sumber : Sianturi (2018) 
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analgesik, antiradang, antibakteri. Glikosida, sebagai antibakteri, antikanker, 

imunostimulan. Alizarin, Acubin, L. Asperuloside, dan flavonoid sebagai 

antibakteri. Vitamin C, sebagai antioksidan (Kemenkes, 2011).  

 

Kandungan dalam buah mengkudu berupa senyawa scolopetin, antrakuinon, 

acurbin, dan lizarin yang merupakan zat fitokimia dan antibakteri. Zat scolopetin 

pada mengkudu dapat memperlebar pembuluh darah yang menyempit dan 

melancarkan peredaran darah. Selain itu scolopetin mampu membunuh beberapa 

tipe bakteri dan bersifat fungisida terhadap bakteri Phytium sp dan bersifat 

antiperadangan. Buah mengkudu mengandung sedikit xeronin, akan tetapi banyak 

mengandung bahan pembentuk xeronine yang disebut dengan proxeronine dalam 

jumlah yang besar. Proxeronine ini adalah sejenis asam nukleat seperti koloid-

koloid lainnya. Xeronine diserap oleh sel-sel tubuh untuk mengaktifkan protein-

protein yang tidak aktif, serta mengatur struktur dan bentuk sel yang aktif (Nonci 

dkk., 2015). 

 

Daya hambat antibakteri dari perasan buah mengkudu matang terjadi karena 

mengkudu mengandung zat antibakteri yaitu flavonoid, terpenoid, antraquinon, 

alizarin dan acubin yang dapat melawan bakteri Staphylococcus aurens, Bacillus 

subtilis, Proteins morganii, Escherichia coli. Senyawa alizarin dan acubin yang 

terdapat dalam buah mengkudu merupakan golongan dari terpenoid dan turunan 

dari senyawa fenol. Senyawa fenol yang terdapat dalam buah mengkudu berkisar 

antara 5,94 – 36,5g/100g material kering. Golongan senyawa fenol ini mampu 

merusak membran sel, menginaktifkan enzim dan mendenaturasi protein pada 

bakteri, sehingga dinding sel akan mengalami kerusakan karena terjadi penurunan 

permeabilitas (Djuramang dkk., 2017).  

 

2.10.  Bakteri Staphylococcus aurens 

 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat 

berdiameter 0,7-1,2 μm, yang tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak 
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teratur seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak 

bergerak (Kristiani, 2018). Berdasarkan bakteri yang tidak membentuk spora, 

maka S.aureus termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya. Pada agar 

miring tetap hidup sampai berbulan bulan, baik dalam lemari es maupun pada 

suhu kamar. Dalam keadaan kering pada benang, kertas kain dan dalam nanah 

tetap hidup selama 6-14 minggu (Syahrurahman dkk., 2010).  

  

Bakteri ini tumbuh pada suhu optimum 37 ºC, tetapi membentuk pigmen paling 

baik pada suhu kamar (20-25ºC). Koloni pada perbenihan padat berwarna abu-abu 

sampai kuning keemasan, berbentuk bundar, halus, menonjol, dan berkilau. Lebih 

dari 90% isolat klinik menghasilkan S. aureus yang mempunyai kapsul 

polisakarida atau selaput tipis yang berperan dalam virulensi bakteri. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri koagulase positif, dan memfermentasi 

mannitol, hal ini yang membedakan Staphylococcus aureus dengan spesies 

Staphylococcus lainnya. Koloni Staphylococcus pada medium padat berbentuk 

halus, bulat, meninggi, dan berkilau. Koloni berwarna abu-abu hingga kuning 

keemasan. Staphylococcus aureus juga menghasilkan hemolisis pada 

pertumbuhan optimalnya (Kristiani, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bakteri Staphylococcus aureus 

Kristiani (2018) 

 

 

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri patogen penting yang berkaitan 

dengan virulensi toksin, invasif, dan ketahanan terhadap antibiotik. Menurut  

Herlina dkk, (2015) menyatakan bahwa bakteri S. aureus dapat menyebabkan 
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terjadinya berbagai jenis infeksi mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan 

makanan sampai dengan infeksi sistemik. Infeksi yang terjadi misalnya keracunan 

makanan karena Staphylococcus, salah satu jenis faktor virulensi yaitu 

Staphylococcus enterotoxin. Gejala keracunan makanan akibat Staphylococcus 

adalah kram perut, muntah-muntah yang kadang-kadang di ikuti oleh diare 

(Herlina dkk, 2015). 
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III .  METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, 

Laboratorium Mikrobiologi Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Januari 2020 sampai dengan 

Maret 2020. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

 

Bahan baku yang digunakan pada penelitian ini adalah VCO yang diperoleh dari 

toko online dengan merek minyak kelapa murni (EVCO), NaOH, Asam stearate, 

etanol,  asam sitrat, gliserin, gula, pewangi, ekstrak buah mengkudu dan aquades. 

Alat yang digunakan meliputi neraca elektrik, beaker glass, Erlenmeyer, 

thermometer, oven, aluminium foil, magnetik Stirrer, gelas ukur, Stopwatch, 

spatula, pipet tetes,buret, statif dan klem, pH meter, hotplate, cawan petri.  

 

3.3. Metode Penelitian  

 

 

Penelitian disusun secara non faktorial dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 kali ulangan. Faktor yang akan diteliti yaitu konsentrasi ekstrak buah 

mengkudu dengan lima taraf perlakuan yaitu, 10% (P1), 12% (P2), 14% ( P3), 

16% (P4), dan 18% (P5).  Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sidik ragam 

untuk mendapatkan penduga ragam galat dan dilakukan uji kesamaan ragamnya 

dengan uji Bartlett. Selanjutnya data dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf  nyata 5% pada data pengamatan  

kimia sabun transparan (Steel, and Torrie, 2011). Pengamatan yang dilakukan 
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meliputi kadar air, pH, stabilitas daya busa, asam lemak bebas dan pengujian 

antimikroba dengan metode difusi kertas cakram. Sedangkan sifat fisiknya 

menggunakan uji sensori meliputi warna, aroma transparansi, tekstur, dan 

penerimaan keseluruhan. Data yang diperoleh dari uji sifat fisik selanjutnya 

dianalisis sidik ragam untuk mendapatkan penduga ragam galat dan dilakukan uji 

kesamaan ragamnya dengan uji Bartlett. Selanjutnya data dianalisis lebih lanjut 

dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf  nyata 5% Satuan 

percobaan yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 ml. Formulasi pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Formulasi sabun transparan 

 

Komposisi 
Formula  

A B C D F 

Asam stearate (mL) 4 4 4 4 4 

NaOH 30% (mL) 12 12 12 12 12 

Virgin Coconut Oil (mL) 25 25 25 25 25 

Ethanol (mL) 9 9 9 9 9 

Gliserin (mL) 10 10 10 10 10 

Gula (mL) 20 20 20 20 20 

Aquades 20 20 20 20 20 

Sumber : Sianturi (2018) yang dimodifikas kuantitatif. 

 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1.  Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

 

 

Pembuatan ekstrak buah mengkudu dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama 

buah mengkudu dicuci menggunakan air bersih untuk menghilangkan kotoran 

yang menempel. Selanjutnya buah yang sudah bersih dipotong menjadi ukuran 

kecil-kecil dan kemudian dilakukan pengeringan menggunakan oven (T=500C, 

t=24 jam). Mengkudu kering digiling menggunakan blender hingga didapatkan 

serbuk buah mengkudu. Serbuk buah mengkudu kemudian dimasukkan ke dalam 

beaker glass direndam dalam pelarut ethanol dengan perbandingan 100 mL 
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ethanol dan serbuk sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang dilakukan. Proses 

maserasi dilakukan selama 10 menit pada beaker glass. Kemudian dilakukan 

penyaringan. Hasil penyaringan diambil sebanyak 9 mL untuk digunakan pada 

pembuatan sabun transparan. Diagram alir pembuatan ekstrak buah mengkudu 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

Gambar 6. Proses Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

                 Sumber : Sudewi dan Lolo, 2016. (dimodifikasi) 

 

3.4.2.  Pembuatan Larutan NaOH 30% 

 

 

Pembuatan larutan  NaOH dengan konsentrasi 30%  (b/v) dilakukan dengan cara 

menimbang NaOH sebanyak 7,5 g, kemudian dimasukan kedalam beaker glass 

50mL, selanjutnya masukan aquades secukupnya aduk hingga 

homogen..Setelah itu larutan NaOH di tuangkan pada labu ukur, ditambahkan 

Pencucian 

 
Pemotongan kecil-kecil hingga menjadi potongan slice 

Pengeringan T=50-60OC, t= 24 jam 

Pemblenderan kasar 

Perendaman dengan ethanol 

selama 10 menit 

Pemasukan pada beaker glass 

Buah Mengkudu 500g 

Ekstrak buah mengkudu 

Air Air + kotoran 

Serbuk kasar 

 

Penyaringan 
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aquades sampai dengan batas tera. Diagram alir proses dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Proses Pembuatan Larutan NaOH 30% 

Sumber: devi, dkk, (2017) (dimodifikasi) 

 

 

3.4.3.  Pembuatan Sabun  
 

 

Bahan baku berupa VCO dipanaskan dengan menggunakan Hot Plate Magnetic 

Steerer pada suhu 50 oC ditambahkan dengan NaOH 30% sambil  terus  diaduk 

pada  suhu 80oC ditambahkan bahan pendukung lainnya seperti asam stearate, 

etanol, gliserin, larutan gula, pewangi, pewarna dan ekstrak buah mengkudu 

sesuai perlakuan hingga  homogen,  dan  terbentuk  stok sabun  yang sedikit  

mengental.  Selanjuntnya  larutan   sabun   yang telah   homogen    dituangkan   

dalam   cetakan dan   didiamkan   sela ma   24  jam  pada  suhu ruang,  untuk  

kemudian  dikarakterisasi kualitasnya  menurut metode SNI 3532:2016 (Badan 

NaOH 15 g 

Penambahan kedalam beaker glass 

Pencampuran 

Pelarutan 

Penghomogenan 

Pencampuran 

Pemindahan kedalam labu ukur 50 mL 

Larutan NaOH 30% 

Akuades 

Akuades 50 ml 
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Stadarisasi  Nasional, 2016), serta sensorinya seperti warna, aroma, tekstur 

(kekerasan), arom  dan  stabilitas  busa  sabun . Untuk diagram alir dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram Alir pembuatan sabun transparan dengan             

penambahan ekstrak buah mengkudu   

                   Sumber : Sianturi (2018) (dimodifikasi) 

 

3.5.  Pengamatan 

 

 

Parameter yang diamati pada penelitian pembuatan sabun transparan dengan 

penambahan ekstrak buah mengkudu yaitu untuk pengujian kimia antara lain uji 

kadar air, uji pH, uji stabilitas  busa, asam lemak bebas dan uji sensori meliputi 

Sabun transparan 

VCO 25 ml 

 

Pencampuran dan Pengadukan 

 

Penambahan gliserin 10 ml 

kemudian diaduk (5 menit) 

 

Penambahan etanol 9 ml kemudian 

diaduk (5 menit) 

Penambahan asam stearate 4 ml 

yang telah dilelehkan 

Pemanasan (50 oC) 

Penambahan larutan gula ravinasi 20 

ml kemudian diaduk (5 menit) 

 
Pencetakan 

 
Pendinginan (24 jam) 

Larutan 
NaOH 30% 

 

Ekstrak buah 

mengkudu 10%, 

12%, 14%, 

16%, dan 18% 
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warna, aroma, tekstur. Perlakuan terbaik dilakukan pengujian antimikrobanya 

dengan menggunakan metode difusi agar kertas cakram.  

 

3.5.1.  Pengujian Sabun Transparan 

 

 

3.5.1.1.  Pengujian Kadar Air (AOAC, 2015) 

 

 

Kadar air ditentukan dengan metode cawan kering, yaitu analisis dengan 

menggunakan oven pada suhu 105oC (AOAC, 2015).  Cawan dikeringkan 

menggunakan oven pada suhu 105oC selama 30 menit (bo). Cawan kemudian 

didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan dilakukan penimbangan. 

Timbang sampel sebanyak 5 gram (b1) dan dikeringkan selama 1 jam, dinginkan 

dalam desikator sampai suhu ruang dan dilakukan penimbangan (b2). Panaskan 

kembali dalam oven hingga mendapatkan berat konstan (selisih penimbangan 

0,001g) (BSN, 2016). 

 
 

Keterangan : 

bo = bobot cawan kosong  (g) 

b1 = bobot contoh uji dan cawan petri sebelum pemanasan (g) 

b2 = bobot contoh uji dan cawan petri setelah pemanasan (g) 

 

 

3.5.1.2.  Pengujian pH (AOAC, 2015) 

 

 

Pengukuran pH dilakukan dengan metode elektometri menggunakan alat pH 

meter yang sudah dikalibrasi. Sepuluh gram sabun kedalam beaker glass 100 mL, 

lalu tambahkan dengan aquades sebanyak 90 mL, perbandingan ini (1 : 9) bisa 

disesuaikan apabila sampel yang diperoleh kurang dari 10 g. Homogenkan hingga 

larut, lalu celupkan pH meter kedalam beaker glass, sampai dengan angka pH 

stabil. Setelah hasil didapat, cuci kembali pH meter sebelum di gunakan 

pengukuran selanjutnya (AOAC, 2015). 

Kadar Air (%) :  
b1−b2

b1
 x 100 
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3.5.1.3.  Pengujian Stabilitas Daya Busa 

 

 

Pengujian stabilitas daya busa ini dilakukan dengan menggunkan metode Cylinder 

Shake. Dua gram sampel sabun dimasukkan kedalam gelas ukur berukuran 500 

mL. Tambahkan air sebanyak 100 mL ke dalam gelas ukur tersebut. Larutkan 

sabun dengan cara dikocok selama 2 menit, lalu hitung tinggi busa sabun, ukur 

kembali tinggi busa setelah 5 menit, lalu dicatat hasilnya. 

 

3.5.1.4.  Pengujian Asam Lemak Bebas 

  

 

Pengujian asam lemak bebas dilakukan dengan metode volumetri. Sampel sabun 5 

g dimasukkan ke dalam tabung  Erlenmayer, kemudian ditambahkan 50 mL 

etanol, kemudian dipanaskan. Saat hamper mendidih 0,5 ml indikator fenolftalein 

1% ditambahkan ke dalam larutan. Sampel dititrasi dengan standar KOH sampai 

timbul warna merah muda yang stabil. (BSN, 2016).  

 

 

Keterangan : 

V = volume KOH yang digunakan (mL) 

N = normalitas KOH yang digunakan  

b  = bobot contoh uji (mg) 

282 = berat ekuivalen asam oleat 

 

 

3.5.2.  Uji Antimikroba Metode Difusi Agar Kertas Cakram 

  

 

Pembiakan kultur murni mikroba uji diambil dari biakan Staphylococcus aureus 

sebanyak satu ose kemudian diinokulasi pada medium NA miring. Bakteri uji 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37𝑜C, setelah itu dapat digunakan sebagai 

mikroba uji. Mikroba uji hasil pembiakan, disuspensikan dengan larutan NaCl 

fisiologis 0,9%, kemudian dimasukkan kedalam cawan petri dan ditambahkan 

media NA steril, yang sebelumnya telah dimasukkan base layer berupa agar NA 

yang telah memadat. Setelah memadat kultur diinkubasi pada suhu 37𝑜C selama 

24 jam. Cawan petri yang telah diinkubasi selama 2x 24 jam kemudian diamati 

Asam Lemak Bebas =
282 x V x N

b
 𝑥 100 
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dan diukur diameter hambatan pada cawan petri menggunakan jangka pengukur 

(Juliansyah dan Paotonan, 2017). 

 

3.5.3. Uji Sensori  

 

 

Kriteria penerimaan sabun transparan dengan penambahan ekstrak buah 

mengkudu dilakukan dengan uji sensori (uji skoring) yang melibatkan 20 orang 

panelis. Panelis yang di gunakan panelis semi terlatih yaitu mahasiswa Teknologi 

Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Masing – masing 

sampel sampel sabun disajikan pada piring kecil yang diberi 3 kode acak 

dilengkapi dengan kuisioner. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji anara 

dan uji lanjut BNJ 5% untuk mendapatkan perlakuan terbaik. 

 

Pada penelitian ini juga dilakukan pengujian sensori sabun transparan dengan 

penambahan ekstrak buah mengkudu dilakukan dengan menggunakan uji 

hedonik. Uji hedonik ditujukan kepada mahasiswa Teknologi Hasil Pertanian 

Universitas Lampung meliputi penerimaan keseluruhan dan transparansi, yang 

responnya berupa suka atau tidak suka terhadap sabun transparan dengan 

penambahan ekstrak buah mengkudu. Contoh kuisioner yang digunakan dapat 

dilihat pada Tabel 5 dan 6. 
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Tabel 5. Kuisioner yang digunakan dalam uji hedonik 

 

KUISIONER SABUN TRANSPARAN 

       Nama     :...............           Tanggal :...............  

Dihadapan anda disajikan 4 sampel sabun transparan dengan penambahan 

ekstrak buah mengkudu. Anda diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap Warna, Transparansi, dan tingkat kesukaan (uji hedonik) terhadap 

sampel dengan memberi nilai berdasarkan parameter berikut : 

 

       

     

Keterangan : 

  Transparansi :   Penerimaan Keseluruhan : 

 5 = Sangat Suka  5 = Sangat Suka 

 4 = Suka   4 = Suka 

 3 = Agak Suka   3 = Agak Suka 

 2 = Tidak Suka  2 = Tidak Suka 

 1 = Sangat Tidak Suka 1 = Sangat Tidak Suka 

  

Warna 

5 = Sangat Suka   

 4 = Suka    

 3 = Agak Suka    

 2 = Tidak Suka  

 1 = Sangat Tidak Suka 

 

 

 

 

      Parameter Kode Sampel 

A B C D E 

Transparansi      

Warna      

Penerimaan 

Keseluruhan 

     



25 
 

 
 

Tabel 6. Kuisioner yang digunakan dalam uji skoring 

 

KUISIONER SABUN TRANSPARAN 

       Nama     :...............           Tanggal :...............  

Dihadapan anda disajikan 4 sampel sabun transparan dengan penambahan 

ekstrak buah mengkudu. Anda diminta untuk memberikan penilaian 

terhadap Tekstur dan Aroma terhadap sampel dengan memberi nilai 

berdasarkan parameter berikut : 

 

       

     

Keterangan : 

  Tekstur :   Penerimaan Keseluruhan : 

 5 = Sangat Keras  5 = Netral 

 4 = Keras   4 = Agak Netral 

 3 = Agak Lunak  3 = Agak Beraroma Khas Buah Mengkudu 

 2 = Lunak   2 = Beraroma Khas Buah Mengkudu 

 1 = Sangat Lunak  1 = Sangat Beraroma Khas Buah Mengkudu 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Parameter Kode Sampel 

A B C D E 

Tekstur      

Aroma      
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V . KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa sabun 

Transparan dengan perlakuan penambahan konsentrasi ekstrak buah mengkudu 

(Morinda Citrifolia L)  16% (P4) menghasilkan karakteristik terbaik terhadap 

sabun transparan dengan skor tekstur 2,66 (agak lunak), skor aroma 3,25 (agak 

beraroma khas mengkudu), skor warna 3,95 (suka), transparansi 3,95 (suka), dan 

penerima keseluruhan 3,91 (suka), serta memilki karakteristik fisik antara lain pH 

8,67, tinggi busa 80,60 % dan kadar air 20,09%, nilai asam lemak bebas sebesar 

0,85-1,54% dan memiliki daya hambat Staphylococus aureus terbaik berdasarkan 

uji metode difusi cakram dengan zona hambar sebesar 9,25 mm yang telah sesuai 

dengan SNI 3532:2016.  

 

5.2. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran bahwa: 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan pada sabun transparan dengan 

penambahan eksrak buah mengkudu dengan perlakuan terbaik yaitu pada 

konsentrasi 16%. 

2. Pembuatan sabun transparan sebaiknya menggunakan alat yang baik dan 

tepat, misalnya pada penelitian saya penggunaan hot plate sangat kurang 

efektif karena suhu hot plate terkadang sangat panas sehingga 

menghambat pembuatan sabun trnasparan. 
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